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Abstrak 

Latar Belakang: Rendahnya motivasi remaja dalam menjalankan perilaku pencegahan 
seks bebas merupakan isu kesehatan yang patut mendapat perhatian serius, karena kondisi 

tersebut dapat memperbesar peluang terjadinya perilaku seksual berisiko yang 

memperbesar risiko penyebaran Human Immunodeficiency Virus (HIV). Mengacu pada 
data yang dirilis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2024, kurang lebih 

25% kasus HIV ditemukan pada kelompok usia 15–24 tahun, sehingga kelompok remaja 

tergolong rentan terhadap penularan HIV. Besarnya proporsi tersebut memperlihatkan 
pentingnya langkah pencegahan sedini mungkin melalui penguatan motivasi untuk 

berperilaku sehat. Karena itu, dibutuhkan edukasi kesehatan yang efektif sebagai salah satu 

upaya untuk mendorong motivasi remaja agar menerapkan perilaku pencegahan seks 

bebas. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian 
edukasi HIV terhadap motivasi remaja perilaku pencegahan seks bebas. Metode: 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental melalui 

rancangan one-group pretest-posttest. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 
XII SMA Kartika IV-2 Jember yang berjumlah 35 orang, dengan sampel sebanyak 32 

responden yang ditentukan menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu cara 

penentuan responden secara acak sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang 
sama untuk terpilih sebagai sampel. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan 

melalui media video dan leaflet. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner 

motivasi perilaku pencegahan seks bebas yang diisi sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) pemberian edukasi, kemudian data dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Rank 
Test. Hasil: Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, seluruh 

responden (32 orang atau 100%) berada pada kategori motivasi kurang. Setelah edukasi 

diberikan, motivasi responden mengalami peningkatan, dengan mayoritas responden 
berada pada kategori motivasi baik yaitu sebanyak 22 orang (68,8%) dan kategori cukup 

sebanyak 10 orang (31,3%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,000 (<0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari 

pemberian edukasi HIV terhadap motivasi remaja dalam menjalankan perilaku pencegahan 
seks bebas. Kesimpulan: Pemberian edukasi HIV melalui media video dan leaflet terbukti 

mendorong peningkatan motivasi remaja untuk melakukan upaya pencegahan perilaku seks 

bebas di SMA Kartika IV-2 Jember. Saran: Edukasi HIV dengan memanfaatkan media 
video dan leaflet sebaiknya diterapkan secara berkala di sekolah sebagai metode 

pembelajaran yang efektif guna meningkatkan motivasi remaja dalam mencegah perilaku 

seks bebas. 
Kata Kunci: HIV, Edukasi Kesehatan, Motivasi Remaja, Pencegahan Seks Bebas 

 

 

mailto:cindymirlinda@gmail.com

	SKRIPSI

